BAB V

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai nama sampan dalam pacu jalur di
Kecamatan Peranap dan Batang Peranap, Kabupaten Indragiri Hulu, dapat
disimpulkan bahwa penamaan jalur/sampan memiliki variasi bentuk dan makna
yang erat kaitannya dengan budaya serta kehidupan sosial masyarakat setempat.
Dari segi bentuk, nama-nama jalur banyak termasuk frasa karena memeiliki lebih
dari dua kata dan tidak memiliki subjek dan predikat untuk diajdikan klausa dan
kalimat. Secara leksikal, nama jalur memiliki makna yang sesungguhnya atau yang
bersumber dari bahasa daerah, di mana kata-kata yang digunakan mencerminkan
karakteristik fisik, sifat, geografis dan keunikan tertentu dari jalur/sampan, seperti
“Ratu” dan “Bukit” yang mencermintan unsur fisik dan geografis daerah tersebut.
Secara referensial, penamaan jalur tidak hanya sekedar sebagai identitas, tetapi juga
memiliki hubungan erat dengan aspek historis dan sosial, seperti pengaruh tokoh-
tokoh penting, peristiwa bersejarah, atau simbol-simbol yang diyakini memiliki
makna khusus dalam masyarakat seperti nama sampan raja muda, benteng keramat
dan tigo dubalang yang mengandung unsur sosial, sejarah dan nama tokoh penting
dalam makna nama sampan. Sementara itu, secara semiotika, nama-nama jalur
mengandung unsur simbolisme yang mencerminkan nilai-nilai adat istiadat,
kepercayaan, serta filosofi hidup masyarakat setempat. Dengan demikian, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa penamaan jalur di Kecamatan Peranap dan

Batang Peranap bukan hanya sekadar pemberian nama, tetapi juga merupakan



representasi dari identitas budaya, sejarah, serta sistem sosial masyarakat yang terus

berkembang dan dipertahankan sebagai bagian dari warisan budaya lokal.

5.2 Saran

Berdasarkan manfaat penelitian yang telah diuraikan, terdapat beberapa saran

yang dapat diberikan agar hasil penelitian ini dapat lebih optimal dalam penerapannya:

1.Bagi Guru

Guru dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai bahan ajar dalam
pembelajaran berbasis kearifan lokal, khususnya dalam mata pelajaran Bahasa
Indonesia, Sejarah, dan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn). Dengan
mengintegrasikan materi ini dalam Kurikulum Merdeka, siswa dapat lebih memahami
dan mengapresiasi kekayaan budaya serta sejarah lokal yang ada di Indonesia. Selain
itu, guru dapat mengembangkan metode pembelajaran yang lebih kontekstual dengan

melibatkan siswa dalam proyek penelitian sederhana terkait budaya dan bahasa daerah.

2. Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang tertarik mengkaji
lebih dalam mengenai bentuk dan makna penamaan jalur, baik dalam konteks
linguistik maupun budaya. Disarankan agar penelitian lanjutan lebih memperluas
cakupan wilayah dan menggunakan pendekatan interdisipliner, seperti kajian
etnolinguistik atau sosiolinguistik, untuk memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat membandingkan penamaan jalur
di daerah lain guna melihat pola kesamaan dan perbedaannya serta bagaimana faktor

sosial dan budaya memengaruhi proses penamaan tersebut.



3. Bagi Siswa

Siswa diharapkan dapat memanfaatkan penelitian ini untuk meningkatkan
pemahaman mereka terhadap budaya lokal, khususnya dalam mengenali tradisi dan
sejarah daerahnya sendiri. Dengan demikian, mereka dapat lebih menghargai warisan
budaya yang dimiliki dan merasa bangga terhadap identitas lokalnya. Selain itu, siswa
juga dapat didorong untuk melakukan eksplorasi lebih lanjut mengenai aspek bahasa
dan budaya dalam kehidupan sehari-hari melalui proyek penelitian kecil atau diskusi

kelompok di sekolah.

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan kesadaran akan pentingnya melestarikan
bahasa dan budaya lokal semakin meningkat, serta memberikan kontribusi dalam

menjaga identitas budaya di tengah perkembangan zaman yang semakin modern.
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